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PENDAHULUAN

Salah satu hasil dari sapi perah adalah susu segqr Hasil
L R Al - " . L . {A'l .
tivencaruhi oleh faktor genetik dan non genetik. Faktor non geneyj o

! S _ k dan
berasal dari kondisi lingkungan luar tubuh sapi dan Kondisi fisiologis d ;I‘ N
. N . .in - R E . [n Al C '”
subuh sapi (penvakit). Faktor kondisi lingkungan luar tubuh sapi yang ut 1(mn

17 '- ‘ Y < d

sntara lain kuantitas dan kualitas pakan. Dalam agribisnis sapi perah, sekits

otal biava produksi (modal Kerja) diperuntukkan “m[;(
kebutuhan pakan. Begitu pentingnya peran pakan, sampai-sampaij berlaky,
suatu pemeo: “Tanpa sapi perah berkemampuan genetik tinggi sama sa7,
anda tidak mempunvai sapi, dan tanpa program ransum pakan yang baik
sama saja anda tidak mempunvai produksi susu”.

PENGGUNAAN NUTRISI

Dzlam tubuh sapi, nutrisi/zat makanan digunakan secara berurutan
sebagai berikut:
1. Pertama untuk memenuhi kebutuhan nutrisi janin dalam kandungan,
pabila sapinva sedang mengandung.

[4Y]

I
N

i<z nutrisi/zat makanan vang ada kemudian digunakan untuk
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya, yaitu untuk kebutuhan proses
fisiologis/metabolisme dalam tubuh, misalnya sintesis hormon dan
enzim, bernafas, kontraksi otot-otot, aktivitas otak dan kelenjar-kelenjar
dan sebagainva.

3. Apazbila masih ada sisa, maka baru digunakan untuk sintesa susu.

n

Apzbila seekor sapi bunting mendapat pasokan nutrisi kurang, maka
sapi tersebut akan menggunakan cadangan nutrisi dalam tubuhnya agar
tidak menghambat perkembangan janinnya, sebagai akibatnya sapi menld_d'
kurus tetzpi janinnya tetap berkembang normal. Demikian pula apabila
pasokan nutrisi kepada seekor sapi perah induk yang sedang laktasi sangat
terbatas, maka produksi susu tidak akan terjadi.
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adalah:

o

A

NUTRISI YANG DIBUTUHKAN

Nutrisi yang utama dibutuhkan oleh seekor sapi perah laktasi

protein (protein kasar = PK, dan nitrogen bukan protein —= NBp)
fnersi (dalam praktek sehari—-hari biasa ditampilkan dalam ukuran

pakan total tercerna/ PTT atau total digestible nutrients/ TDN)
sineral (terutama kalsium dan phosphor)
Serat kasar (SK) juga penting dalam ransum sapi perah, tetapi harus

dibatasi sekitar 15-20% dari bahan kering (BK) ransum.

BAHAN PAKAN SEGAR
AIR BAHAN KERING ( BK)
PROTEIN SERAT
KASAR (%’NEfﬁ'T) KASAR | MINERAL
(PK) (SK)

[lustrasi Partisi Bahan Pakan Segar

Contoh pemahamannya :

Contoh 1.
- Rumput gajah, kandungan BK = 17% , PK 8% , dan TDN =55%
- Jadi 1 kg rumput gajah segar mengandung:

- BK = 1kg X 17% = 0,17 kg atau 170 gram BK

- PK = 0,17 kg X 8% = 0,014 kg atau 14 gram PK

- TDN = 0,17 kg X 55% = 0,09 kg atau 90 gram TDN

Contoh 2.

- Konsentrat, kandungan BK = 86% , PK 15%, dan TDN = 67%

- Jadi 1 kg Konsentrat segar mengandung :
- BK = 1kg X 86% = 0,86 kg atau 860 gram bahan kering
- PK = 0,86 kg X 8% = 0,129 kg atau 129 gram protein kasar
- TDN = 0,86 kg X 67% = 0,58 kg atau 58 gram TDN

445
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BAHAN PAKAN SAPI PERAH

Bahan pakan ternak ruminansia, termasuk sapi perah, dapat berUpa:

1. Hijauan seperti rumput-rumputan (rumput gajah, _Iapangan dsh),

kacang-kacangan/leguminosa (glirisidea, lamtoro, kaliandra dsh), dan,
jerami (jerami padi, jerami jagung/tebon dsb)

2 Konsentrat/penguat yang dapat berfungsi sebagai pelengkap/suple-

mentasi ransum.

3. Konsentrat lengkap/pakan lengkap/complete feed; sebagai bahan
pakan tunggal dalam ransum karena sudah mengandung seluruh
nutrisi yang dibutuhkan dalam porsi yang seimbang, termasuk kan-
dungan SK nya > 17% dari BK.

Berdasarkan potensinya, bahan pakan sapi perah dapat digolongkan
sebagai sumber protein, enersi, mineral atau serat kasar. Beberapa limbah
agroindustri yang dapat digunakan sebagai bahan pakan sapi perah dan
kaya protein dan sebagai sumber enersi masing-masing disajikan pada
Tabel 1 dan 2, sedangkan kandungan nutrisi beberapa hijauan yang umum
digunakan sebagai bahan pakan yang kaya protein disajikan pada Tabel
3 dan 4.

Bahan pakan yang termasuk sumber mineral adalah garam dapur, kulit
kerang, tepung tulang, kapur, mineral mix dan sebagainya.

Tabel 1. Limbah agroindustri sebagai bahan pakan kaya protein

Bahan pakan | BK (%) Dasar BK (%)

TDN PK SK
Bungkil kapok 86 70 24 30
Bungkil kelapa 86 74 17 14
Bungkil kedelai 86 73 42 16
Ampas hir 22 69 25 19
Ampas kecap 37 71 28 16 |
Ampas tahu 10 68 22 18

Catatan : Urea juga dapat sebagai sumber PK, tetapi pemberiannya tidak
boleh lebih dari 2% dari total berat bahan lainnya.

446
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Tabel 2. Limbah agroindustri sebagai bahan pakan sumber enersj

Wkan BK (%) Dasar BK (%)
TDN PK SK

—
Dedak kasar 88 65 6 29
pollard 85 80 16 10
Tepung gapl&k 86 60 3 -
Empok jagung 86 84 . °
Gamblong 18 68 ! 20
Onggok 85 75 2 .
Tetes 70 72 ! i

[

Tabel 3. Kandungan nutrisi beberapa bahan pakan hijauan yang umum

Bahan pakan BK Dasar BK (%)

(% TDN PK SK
Rumput gajah 17 52 8 32
Rumput lapangan 20 55 10 30
Tebon segar 25 55 8 32
Daun pisang 12 60 9 22
Jerami padi 70 45 5 35
Pucuk tebu 25 50 5 35

Tabel 4.Kandungan nutrisi beberapa bahan pakan hijauan kaya protein

Bahan pakan BK Dasar BK (%)
(%) TDN PK SK
Daun Gamal 22 65 22 24
Daun Kaliandra 20 65 20 24
Daun Lamtoro 22 68 21 22
Daun Dadap 20 65 19 26
Daun singkong 23 63 25 18
| Daun kacang segar 20 65 15

447
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PENYUSUNAN RANSUM SAPI PERAH LAKTAS)

1. Materi yang perlu diperhatikan dalam menyusun ransy
. sum

Tujuan utama dalam menyusun ransum adalah: untuk e
kebutuhan nutrisi dengan jenis bahan pakan termurah yang terse;

Mengh;
d |(”][)(’

mengganggu keseimbangan proses pencernaan. Dalam menyusun rap.
. . . Ul ransup
sapi perah laktasi harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: ]

a. Bahan pakan yang digunakan harus mudah diperoleh secary 1o

menerus.

rus

b. Harga semurah mungkin. Dalam memilih bahan pakan sebaiknya ticl,\
hanya didasarkan pada harga bahan pakan segar, tetapi juga beryt
nutrisinya (BK, PK atau TDN). Secara praktis, cara menghitungnya
adalah sebagai berikut: |

- Untuk TDN

- Untuk BK = (1: nilai% BK bahan ybs) x (harga bahan ybs
dalam kondisi segar)
- Untuk PK = {1 :(nilai% BK x nilai% PK bahan ybs)} x

(harga bahan ybs kondisi segar)
{1 : (nilai% BK x nilai% TDN bahan ybs)}

x (harga bahan ybs kondisi segar)

Sebagai contoh :

Membandingkan tingkat harga: ampas tahu (Rp225/kg) vs dedak halus
(Rp1.200/kg)

Nilai ampas tahu (BK
Nilai harga 1 kg BK
Nilai harga 1 kg PK

Nilai dedak halus (BK
Nilai harga 1 kg BK

Nilai harga 1 kg PK

= 10%; PK 22%) .

— (1:0,10)x (Rp. 225, = Rp.2.250-

= {1:(0,10 X 0,22)} x (Rp. 225,)

~ Rp. 10.227,-

= 90%; PK 11%)

—~ (1:0,90) x (Rp. 1.200,)

~ Rp. 1.330,-

= {1:(0,90 X 0,11)} x (Rp. 1.200-
Rp. 12.120,-

)
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ongan demikian harga 1 kg PK yang berasal dari dedak halus lebih
m;;hzﬂ daripada yang berasal dari ampas tahu

pembefian nutrisi ransum sesuai dengan kebutuhan untuk mempro-

G quksi susu (ransum selmbang). Patokan jumlah pemberian pakan

kepada sapl pergh |akt§5| ditentukan berdasarkan: (a) berat badan, (b)

tingkafPFOdUkS' 5usu (jumlah Qan kadar lemak), (c) kebuntingan, dan

(d) tingkat laktasi. Tabel Lampiran dapat digunakan sebagai patokan

dalam menentukan kebutuhan nutrisi sapi perah laktasi.

) penyusunan ransum yang seimbang

Berdasarkan Tabel di Lampiran, langkah-langkah menyusun ransum
untuk sapi perah laktasi (contoh seekor sapi dengan berat badan 400 kg,
punting 5 bulan dan produksi susu per hari 15 liter, lemak diharapkan 4%)

Jdalah sebagai berikut:
.. Menghitung kebutuhan gizi

Kebutuhan PK TDN
_ Untuk kebutuhan hidup pokok 370 gr 3,15 kg
_ Untuk kebutuhan produksi susu
sebanyak 15 Itr ( lemak 4 % ):
- PK=90gr/litrx 15 Itr 1.350 gr
-TDN =0,33 kg/ Itr x 15 Itr 4,95 kg
Jumlah seluruh kebutuhan 1.720 gr 8,10 kg

b.  Menghitung nutrisi ransum

Jumlah BK yang diberikan: 3% x 400 kg = 12 kg

- Imbangan hijauan : konsentrat = 40% : 60% (dari jumlah BK)

- Jumlah hijauan yang diberikan (misal: rumput lapangan;
BK = 17% , PK = 10% , TDN = 55%)

- Butuh BK hijauan: 12 kg x 40% = 4,8 kg

- Rumput lapangan segar: (100 : 17) x 4,8 kg = 28 kg
(dibulatkan 30 kg)

- Jumlah konsentrat yang diberikan (misal
BK = 86% , PK = 15% , TDN = 65%)

. konsentrat KUD;
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Butuh BK konsentrat : 12 kg x 60% = 7,2 kg
Konsentrat KUD segar : (100 : 86) X 7,2 kg = 8,0 kg

Resume pasokan nutrisi :

Bahan BK PK TDN
Rumput lapangan 5 1k (5,1kgX10%) = | (5,1kgX55%)
(30 kg) S 510 gr = 2,8 kg
Konsentrat koperasi 6.9 k (6,9kgX15%) = | (6,9kgX65%)
(8 kg) "8 1.035gr =4,5 kg
Jumlah 12 kg 1.545 gram 7,3 kg
c. Membandingkan kebutuhan nutrisi dengan pemberian/ pasokan nutrisi
Kebutuhan/pasokan BK PK TDN
Kebutuhan nutrisi 12kg 1.720gr | 8,10ks
Pasokan nutrisi 12 kg 1.545¢gr | 7,30kg
Selisih 0 -175¢gr | -0,8k

Jadi masih kekurangan : PK = 175 gram dan TDN = 0,8 kg

d. Memenuhi kekurangan nutrisi
Apabila kekurangan nutrisi tersebut (PK = 175 gram dan TDN = 0,8
kg) akan dipenuhi dari ampas tahu (BK = 10%; PK = 22%; TDN = 60%),
maka jumlah ampas tahu yang diperlukan dapat dihitung sebagai berikut:
Jumlah BK ampas tahu yang mengandung 175 gr PK = 100/22 x
175 gr = 796 gr
- Jumlah ampas tahu yang mengandung
gr = 7,96 kg (dibulatkan 8 kg)
Dengan demikian jumlah ampas tahu yang ditambahka

796 gr BK= 100/10x 796

n adalah 8 kg.
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irimbangan nutrisi yang dibutuhkan dengan yang diberikan.

Hasil akl

e —

I
Kclmtulmn/pvunhvl|.m BK | PK THN

“Kebutuhan nutiisi  12ke | 1720 80 8,1 ky
“pemberian nutrisi 12 kg 1.545 gr 73 kg
- Pemberian 0 — 1 = =5 [ 98B
“Tambahan ampas tahu 0,796 kg, 175 pr 0,48 kg
- fame : .| LUK
—lisih kebutuhan dengan
Selisih ke S 10,8 ke 0 pr -0,32 kp
pemberian

Temyata masih kekurangan TDN = 0,32 kg. Apabila akan dipenuhi
4ari gamblong (BK = 18% , TDN = 68% , PK = 4%), maka jumlah
;mblong yang akan diberikan dapat dihitung sebagai berikut:

_Jumlah BK gamblong yang mengandung 0,32 kg TDN = 100/68
x 0,32 kg = 0,47 kg

- Jumlah gamblong segar yang mengandung 0,47 kg BK = 100/18
x 0,47 kg = 2,6 kg (dibulatkan 3 kg

Dengan demikian, jumlah gamblong yang ditambahkan adalah 3 kg.
Hasil akhir setelah ada tambahan gamblong sbb :

Kebutuhan/pemberian BK PK TDN

- Kebutuhan nutrisi 12 kg 1720 gr| 8,1kg

- Pemberian nutrisi 12 kg 1545 gr| 7.3 kg-
- Tambahan ampas tahu 0,796 kg | 175gr| 0,48 kg
- Tambahan gamblong 0,47 kg 19gr | 0,32kg
- Selisih kebutuhan dengan pemberian |+1,27 kg| +19 gr 0

. Evaluasi akhir perhitungan ransum yang disusun.

Bahan pakan Jumlah | Harga Biaya BK
- kg) | Rp/kg) [ (Rp) | . kg %
Rumput lapangan 30 150 4.500 5,1 38,4
Konsentrat 8 1.000 8.000 6,9 51,9
Ampas tahy 8 250 2.000 0,8 6,0
| Gamblong 3 350 | 1.050 | 0,5 3,7
Total 15.550 13,3 100
_.—-\_
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- Imbangan hijauan: konsentrat dalam ransu
md :
38%; 62%. B sekiar
- Biaya pakan per 1 liter susu = Rp. 15.550,-: 15 i
. 15.550,-: ter =

/ liter. e 040,
- Perkiraan konsumsi BK ransum = 13,3 kg : 400 k

_ 3.3% BB. 8 B8)x 100y

KOMPUTERISASI FORMULASI RANSUM

Dengan menggunakan fasilitas komputer, penyusunan/formulas;
ransum dapat dibuat dalam suatu program, sehingga penghitungan dalzjllSl
memformulasikan suatu ransum seperti diuraikan di atas tidak terlalu I‘UmiT
BPTP Jawa Timur sudah membuat program formulasi dalam bentuk C[j
(compact disk) untuk menyusun ransum sapi perah laktasi dengan
memanfaatkan perangkat komputer.

PENGGANTIAN ALTERNATIF BAHAN PAKAN
LAINNYA

Apabila ingin mengganti bahan pakan, makan bahan pakan

pengganti harus sama fungsinya dengan bahan yang diganti. Misalnya
bahan pakan yang akan diganti adalah konsentrat KUD yang berfungsi
sebagai sumber protein, maka penggantinya juga harus berperan sebagai
sumber protein, seperti daun gamal. Sebagai contoh pengganti 2 kg
konsentrat KUD dengan daun gamal, maka jumlah daun gamal segaryans

diperlukan dapat dihitung sebagai berikut:

2 kg konsentrat KUD mengandung PK

PK = 0,258 kg atau 258 gr PK

_ Daun gamal (BK = 20%; PK = 23%) mengandung 258 gr PK =

100/23 x 258 gr = 1.121 gr BK
00/20 X

Jjumlah daun gamal yang mengandung 1.121 gr BK =1
1.121 gr = 5.605 gr (dibulatkan 6 kg daun gamal segar)-

Jadi 2 kg konsentrat KUD dapat diganti dengan 6 kg daun g

= 2 kg x 86% BKX 15%

mal.
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CARA PEMBERIAN PAKAN

kan hijauan dalam pemberian sebaiknya dilayukan, dipotong-
gaha" p?dakterlalu tua, dan kalaumemungkinkan diberikan lebih dlari
|

Otongr ) | |
szeharl (Gambar 1) o .
2 1t sebaiknya diberikan dalam bentuk kering dan pembe-

a lebih dari 2 X sehari

Airmi

ransum combinasi hijauan + konsentrat
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LAMPIRAN. Kebutuhan nutrisi sapi perah induk

BB BK TDN PK | coT——
(k o [4) N Ca P
) /oBB kg /oBB kg /BB I kg (gr) (g
Sapi induk laktasi
350 1,45 5,1 56 1285 ) 67 | .34 14 [ 377
400 1,40 5,6 56 [ 3,15 | 6,6 | .37 15*“1‘1‘*
450 1,36 6,1 56 1344 | 66 | .40 17 3
500 1,32 6,6 56 1372 | 65 | .43 | 18 | 15 |
550 1,29 7,1 56 400 | 65 | .46 | 20 | 16 |
600 1,26 7,6 56 | 427 | 64 | .49 21 | 17
Sapi induk bunting 2 bulan sebelum beranak ( kering )
350 1,88 6,6 56 [ 371 | 97 [ 64| 23T 16
400 1,82 7,3 56 | 4,10 | 96 | .70 | 26 | 18
450 1,78 8,0 56 | 447 | 95 [ .76 | 29 | 20
500 1,72 8,6 56 | 484 | 95 |[.82] 31 ] 22
550 1,69 9,3 56 | 520 95 | .88 34 | 24
600 1,65 9,9 56 [555 | 94 | .93 ]| 37 | 26

Kebutuhan nutrisi per 1 liter susu untuk
setiap persentase kandungan lemak

% TDN PK Ca P
Lemak (kg) (kg) (gn) (gr)
2,5 0260 | 0,072 | 2,4 [ 1,65
3,0 0,282 | 0,077 2,5 1,70
3,5 0,304 | 0,082 2,6 1,75
4,0 0,326 | 0,087 2,7 1,80
4,5 0,344 | 0,092 2,8 1,85
5,0 0,365 | 0,098 2,9 1,90
5,5 0,387 | 0,103~ 30777200 )
6,0 0,410 | 0,108 | “3,1 | 2,05

Sumber: PCARRD (1981)..The Philippines recommends fo
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